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Abstract: Peningkatan daya saing sekolah negeri memerlukan pengelolaan sekolah
yang efektif melalui lingkungan belajar yang kondusif, kinerja guru yang optimal, dan
iklim kebhinekaan yang harmonis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
manajemen lingkungan belajar, manajemen kinerja guru, dan manajemen iklim
kebhinekaan dalam meningkatkan daya saing sekolah negeri di SMPN 3 Lingsar dan
SMPN 4 Lingsar Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian
terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, peserta didik, dan komite
sekolah yang dipilih secara purposive. Analisis data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan triangulasi sumber
dan teknik untuk menjaga keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen lingkungan belajar dilakukan melalui perencanaan sarana dan prasarana,
pengelolaan lingkungan sekolah yang kondusif, serta pemanfaatan media
pembelajaran dan teknologi dalam mendukung proses pembelajaran. Manajemen
kinerja guru dilaksanakan melalui penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran aktif, supervisi akademik, evaluasi pembelajaran, serta pengembangan
profesionalisme guru melalui pelatihan dan workshop. Sementara itu, manajemen
iklim kebhinekaan dilakukan melalui penanaman nilai toleransi, pembentukan budaya
sekolah yang inklusif, serta pelaksanaan berbagai kegiatan yang menumbuhkan sikap
saling menghargai antar warga sckolah. Ketiga aspek tersebut mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran, prestasi siswa, hubungan sosial yang harmonis,
serta meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap sekolah sehingga memperkuat
daya saing sekolah negeri di Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sektor
strategis dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berdaya saing
(Sudarwati, 2021). Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal memiliki tanggung jawab
dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya
unggul secara akademik, tetapi juga memiliki
karakter, keterampilan sosial, dan kemampuan
beradaptasi terhadap perkembangan zaman
(Wibowo et al., 2021). Dalam era persaingan
pendidikan yang semakin kompetitif, sekolah
dituntut mampu menunjukkan kualitas layanan
pendidikan yang baik agar memperoleh
kepercayaan Masyarakat (Rosi et al., 2022).
Kondisi tersebut menjadikan daya saing sekolah
sebagai salah satu aspek penting dalam
penyelenggaraan pendidikan. Daya saing sekolah
dapat dilihat melalui mutu layanan pendidikan,
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prestasi peserta didik, budaya sekolah yang
positif, inovasi program sekolah, serta
kemampuan sekolah dalam mempertahankan
eksistensinya di tengah persaingan antar lembaga
pendidikan (Susetyo et al., 2022).

Peningkatan daya saing sekolah tidak
terlepas dari kemampuan sekolah dalam
mengelola berbagai komponen pendidikan secara
efektif (Lubis et al.,, 2022). Salah satu aspek
penting yang perlu diperhatikan adalah
manajemen lingkungan belajar. Lingkungan
belajar yang baik akan menciptakan suasana
pembelajaran yang nyaman, aman, tertib, dan
mendukung perkembangan potensi peserta didik
secara optimal. Manajemen lingkungan belajar
mencakup pengelolaan lingkungan fisik sekolah,
lingkungan sosial, budaya akademik, serta tata
tertib dan keamanan sekolah (Firdaus Umar et al.,
2023). Kajian teori menjelaskan bahwa
lingkungan belajar yang kondusif dapat
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meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
memperkuat  keterlibatan ~ siswa  dalam
pembelajaran, serta menciptakan suasana sekolah
yang positif. Lingkungan belajar yang terkelola
dengan baik juga mampu mendukung terciptanya
mutu pendidikan yang lebih baik sehingga
menjadi salah satu unsur penting dalam
membangun daya saing sekolah (Jundatul Afidah
et al., 2022).

Selain manajemen lingkungan belajar,
manajemen kinerja guru juga menjadi bagian
penting dalam meningkatkan daya saing sekolah.
Guru merupakan sumber daya utama dalam
proses pendidikan karena secara langsung
berinteraksi dengan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran (Hesti Kusumaningrum et al.,
2024). Manajemen kinerja guru berkaitan dengan
proses perencanaan, pembinaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan pengembangan profesionalisme
guru dalam menjalankan tugasnya (Estetika et al.,
2022a). Guru yang memiliki kinerja baik akan
mampu merancang pembelajaran yang efektif,
menciptakan suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan, serta melakukan evaluasi
pembelajaran  secara tepat. Dalam kajian
manajemen  pendidikan  dijelaskan  bahwa
manajemen kinerja guru yang dilakukan secara
sistematis  dapat = meningkatkan  kualitas
pembelajaran dan profesionalisme guru. Kondisi
tersebut pada akhirnya akan berdampak pada
peningkatan mutu pendidikan dan citra sekolah di
Masyarakat (Huda, 2022).

Di sisi lain, keberagaman sosial dan budaya
masyarakat Indonesia menuntut sekolah untuk
mampu  membangun  manajemen  iklim
kebhinekaan yang harmonis dan inklusif. Sekolah
merupakan miniatur masyarakat yang terdiri atas
peserta didik dengan latar belakang agama,
budaya, suku, bahasa, dan karakter yang berbeda-
beda (Harun & Lasriani, 2024). Oleh karena itu,
sekolah perlu menciptakan iklim kebhinekaan
yang mampu menanamkan nilai toleransi, saling
menghargai, kerja sama, dan sikap demokratis di
lingkungan sekolah (Irwan, Kamarudin, et al.,
2022).

Manajemen iklim kebhinekaan tidak hanya
berkaitan dengan pembentukan karakter peserta
didik, tetapi juga menyangkut kebijakan sekolah,
budaya sekolah, pola interaksi sosial, serta
kegiatan yang mendukung terciptanya kehidupan
sekolah yang harmonis. Kajian pendidikan
multikultural menjelaskan bahwa sekolah yang
mampu mengelola keberagaman secara baik akan
menciptakan lingkungan belajar yang aman,
nyaman, dan inklusif sehingga mampu
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meningkatkan  kualitas  hubungan  sosial
antarwarga sekolah. Kondisi tersebut dapat
memperkuat citra positif sekolah dan menjadi
salah satu pendukung daya saing sekolah di
tengah masyarakat yang heterogeny (Andriyan et
al., 2023).

SMPN 3 Lingsar dan SMPN 4 Lingsar
merupakan sekolah negeri yang berada di
Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat
dengan karakteristik masyarakat yang beragam
dari segi sosial dan budaya. Sebagai lembaga
pendidikan negeri, kedua sekolah tersebut
dituntut mampu memberikan layanan pendidikan
yang  berkualitas  sekaligus =~ membangun
lingkungan sekolah yang kondusif, profesional,
dan harmonis. Dalam pelaksanaannya, sekolah
menghadapi  berbagai  tantangan,  seperti
pengelolaan lingkungan belajar yang perlu terus
ditingkatkan, penguatan manajemen kinerja guru
agar lebih optimal, serta perlunya penguatan nilai-
nilai kebhinekaan dalam kehidupan sekolah.
Selain itu, meningkatnya persaingan antar sekolah
dalam memperoleh kepercayaan masyarakat juga
menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah untuk
terus meningkatkan kualitas dan daya saingnya.

Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan
belajar yang baik mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang efektif dan mendukung
peningkatan mutu sekolah (Utaminingsih et al.,
2023). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa
manajemen kinerja guru yang dilaksanakan secara
terarah dapat meningkatkan profesionalisme guru
dan kualitas pembelajaran (Hasan & Anita,
2022a). Selain itu, manajemen iklim kebhinekaan
yang diterapkan secara baik mampu menciptakan
hubungan sosial yang harmonis dan membangun
budaya sekolah yang inklusif (Debora &
Dwikristanto, 2024).

Namun demikian, penelitian yang
mengkaji secara mendalam mengenai manajemen
lingkungan belajar, manajemen kinerja guru, dan
manajemen iklim kebhinekaan dalam
meningkatkan daya saing sekolah masih relatif
terbatas, khususnya pada sekolah menengah
pertama negeri di Kecamatan Lingsar Kabupaten
Lombok Barat. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk memperoleh gambaran
secara komprehensif mengenai pengelolaan
ketiga aspek tersebut dalam meningkatkan daya
saing sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
difokuskan untuk mendeskripsikan manajemen
lingkungan belajar, manajemen kinerja guru, dan
manajemen iklim kebhinekaan dalam
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meningkatkan daya saing sekolah negeri di
SMPN 3 Lingsar dan SMPN 4 Lingsar Kecamatan

Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Hasil
penelitian  diharapkan  dapat memberikan
kontribusi  dalam  pengembangan  kajian

manajemen pendidikan serta menjadi bahan
masukan bagi sekolah dan pemangku kebijakan
dalam meningkatkan mutu dan daya saing
pendidikan secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
(Sumbung & Sihotang, 2022). Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan
secara mendalam  mengenai  manajemen
lingkungan belajar, manajemen kinerja guru, dan
manajemen iklim kebhinekaan dalam
meningkatkan daya saing sekolah negeri.
Pendekatan  ini  memungkinkan  peneliti
memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai fenomena, perilaku, interaksi sosial,
serta praktik manajerial yang terjadi di lingkungan
sekolah secara alamiah. Sementara itu, jenis
penelitian studi kasus dipilih karena penelitian
difokuskan pada pengkajian secara mendalam
terhadap suatu kasus tertentu pada konteks dan
lokasi yang spesifik (Sharifudin & Ekaningsih,
2024).

Penelitian dilaksanakan di SMPN 3 Lingsar
dan SMPN 4 Lingsar Kecamatan Lingsar
Kabupaten Lombok Barat. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa
kedua sekolah tersebut memiliki karakteristik
lingkungan  sosial yang beragam  serta
menunjukkan  upaya dalam = membangun
lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan
kualitas kinerja guru, dan menanamkan nilai-nilai
kebhinekaan sebagai bagian dari peningkatan
daya saing sekolah.

Subjek penelitian ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan secara sengaja berdasarkan
pertimbangan bahwa informan memahami dan
terlibat langsung dalam fokus penelitian (Dike et
al., 2021). Informan dalam penelitian ini terdiri
atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru,
tenaga kependidikan, peserta didik, dan komite
sekolah. Kepala sekolah dipilih karena memiliki
peran dalam pengambilan kebijakan dan
pengelolaan sekolah, sedangkan guru dan tenaga
kependidikan dipilih karena terlibat langsung
dalam pelaksanaan pembelajaran dan budaya
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sekolah. Peserta didik dan komite sekolah
dijadikan informan pendukung untuk
memperoleh data yang lebih lengkap mengenai
kondisi lingkungan sekolah dan daya saing
sekolah (Muslim & Zaini, 2021a).

Prosedur penelitian dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan analisis data. Pada tahap
persiapan,  peneliti  menyusun  instrumen
penelitian dan menentukan informan penelitian.
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui
pengumpulan  data  menggunakan  teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung kondisi lingkungan belajar, aktivitas
pembelajaran, interaksi sosial warga sekolah,
serta implementasi nilai-nilai kebhinekaan di
sekolah (Efriani et al., 2021). Wawancara
dilakukan secara mendalam kepada informan
untuk memperoleh data mengenai pengelolaan
lingkungan belajar, manajemen kinerja guru, dan
manajemen iklim kebhinekaan dalam
meningkatkan daya saing sekolah. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian
berupa dokumen sekolah, program kerja, tata
tertib sekolah, data prestasi sekolah, foto kegiatan,
dan dokumen lain yang relevan dengan fokus
penelitian (Mantu, 2021).

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis
melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan
data, peneliti menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik.

Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri yang berperan sebagai
perencana, pengumpul data, penganalisis data,
sekaligus penafsir data penelitian. Untuk
membantu proses pengumpulan data, peneliti
menggunakan pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan format dokumentasi yang
disusun berdasarkan fokus penelitian. Kehadiran
peneliti di lapangan dilakukan secara langsung
agar peneliti mampu memahami makna dan
konteks dari fenomena yang diteliti secara lebih
mendalam (Sasi & Wahyudi, 2022).

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan memilih, memfokuskan, dan
menyederhanakan data yang relevan dengan
tujuan penelitian (Adde Sukma & Fatoni, 2023).
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam
memahami pola dan hubungan antar data.
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Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan
secara bertahap berdasarkan temuan-temuan yang
diperoleh selama proses penelitian berlangsung
(Irwan, Agus, et al., 2022). Untuk menjaga
keabsahan data, penelitian ini menggunakan

Table 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu agar data yang diperoleh
memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi (Laia et
al., 2022). Adapun kisi-kisi instrumen penelitian
tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut.

Teknik
No. Sub Fokus Pengumpulan Indikator Kisi-Kisi Instrumen
Data
1 Manajemen Wawancara, Perencanaan Perencanaan sarana dan prasarana sekolah;
Lingkungan Observasi lingkungan belajar  keterlibatan guru dan siswa dalam menjaga
Belajar kebersihan, kerapian, dan keindahan
lingkungan sekolah
Lingkungan sosial Hubungan interpersonal guru dan siswa;
dan psikologis suasana kelas yang aman, nyaman, dan
kondusif; dukungan emosional antar warga
sekolah
Inovasi lingkungan Pemanfaatan media pembelajaran modern;
belajar program  sekolah  hijau; penggunaan
teknologi  dalam  mendukung  proses
pembelajaran
2 Kinerja Guru Wawancara, Kompetensi Penguasaan materi pelajaran; penggunaan
Observasi profesional metode pembelajaran yang variatif; inovasi
dalam proses pembelajaran
Wawancara, Kompetensi Penyusunan perangkat pembelajaran (modul
Dokumentasi pedagogik ajar/RPP); pengelolaan kelas; pelaksanaan
dan evaluasi pembelajaran
Wawancara Komitmen dan Disiplin dalam menjalankan tugas; tanggung
tanggung jawab jawab terhadap pembelajaran; partisipasi
dalam kegiatan dan pengembangan sekolah
3 Iklim Wawancara Pemahaman nilai Pemahaman tentang toleransi, keberagaman,
Kebhinekaan kebhinekaan dan nilai Pancasila dalam kehidupan sekolah
Wawancara, Implementasi Kegiatan lintas budaya atau agama; sikap
Observasi kebhinekaan = di saling menghargai antar siswa dan warga
sekolah sekolah
Wawancara, Budaya sekolah Kebijakan sekolah yang mendukung
Dokumentasi inklusif keberagaman; penerapan prinsip keadilan
dan kesetaraan bagi seluruh siswa
4 Daya Saing Dokumentasi, Mutu dan prestasi Prestasi akademik dan non-akademik siswa;
Sekolah Wawancara sekolah program unggulan sekolah
Wawancara Inovasi dan Program inovatif sekolah; pemanfaatan
reputasi sekolah teknologi dan digitalisasi; kerja sama dengan
masyarakat
Wawancara Kepercayaan Peningkatan minat masyarakat terhadap
masyarakat sekolah; citra positif sekolah di lingkungan
masyarakat
HASIL DAN PEMBAHASAN dengan memperhatikan kebutuhan sarana dan
prasarana sekolah, kondisi lingkungan fisik, serta
Hasil keterlibatan seluruh warga sekolah dalam
menciptakan lingkungan yang bersih, nyaman,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dan kondusif. Kepala sekolah menjelaskan bahwa

manajemen lingkungan belajar di kedua sekolah
dilakukan secara sistematis melalui perencanaan,
pengelolaan, dan pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai pendukung proses pembelajaran.
Perencanaan lingkungan belajar dilakukan
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perencanaan lingkungan belajar  dilakukan
melalui pemetaan kebutuhan fasilitas
pembelajaran seperti ruang kelas, perpustakaan,
laboratorium, serta fasilitas penunjang lainnya
agar dapat mendukung kegiatan pembelajaran
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secara optimal. Selain itu, guru, tenaga
kependidikan, dan peserta didik dilibatkan dalam
menjaga kebersihan dan ketertiban lingkungan
sekolah sehingga tercipta budaya sekolah yang
positif.

Pengelolaan lingkungan belajar di kedua
sekolah dilakukan melalui koordinasi antara
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru
dalam mengatur penggunaan fasilitas
pembelajaran serta menciptakan suasana belajar
yang aman dan nyaman bagi peserta didik.
Penggunaan ruang kelas, laboratorium, dan media
pembelajaran diatur secara terkoordinasi agar
seluruh fasilitas dapat dimanfaatkan secara efektif
sesuai kebutuhan pembelajaran. Sekolah juga
menerapkan tata tertib dan pengawasan
lingkungan sekolah guna menjaga ketertiban serta
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Guru
berperan aktif dalam menciptakan suasana kelas
yang nyaman dan menyenangkan melalui
pengelolaan kelas yang baik, komunikasi yang
positif dengan siswa, serta penggunaan metode
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran.

Pemanfaatan lingkungan belajar dalam
proses  pembelajaran  dilakukan  dengan
memaksimalkan penggunaan media pembelajaran
dan teknologi digital. Guru didorong untuk
menggunakan perangkat digital, media presentasi
interaktif, dan sumber belajar berbasis internet
guna memperkaya pengalaman belajar peserta
didik. Selain itu, guru menggunakan berbagai
metode pembelajaran aktif seperti diskusi
kelompok, tanya jawab, dan kerja kelompok
untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran. Sekolah juga melakukan supervisi
akademik dan evaluasi pembelajaran secara
berkala untuk memastikan bahwa lingkungan
belajar yang tersedia benar-benar mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran. Kondisi
lingkungan belajar yang kondusif tersebut
memberikan dampak positif terhadap kualitas
pembelajaran, peningkatan prestasi siswa, serta
meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap
sekolah sehingga mendukung daya saing sekolah.

Selain manajemen lingkungan belajar, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa manajemen
kinerja guru menjadi salah satu faktor penting
dalam meningkatkan daya saing sekolah.
Manajemen kinerja guru di kedua sekolah
dilakukan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan
profesionalisme guru. Pada tahap perencanaan,
guru menyusun perangkat pembelajaran berupa
modul ajar sesuai dengan Kurikulum Merdeka
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dan karakteristik peserta didik. Penyusunan
perangkat pembelajaran dilakukan sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara sistematis dan
terarah. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum
melakukan monitoring terhadap kesiapan guru
melalui pemeriksaan perangkat pembelajaran
serta koordinasi dalam rapat kurikulum yang
dilakukan secara berkala.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru
berupaya menciptakan pembelajaran yang aktif,
kreatif, dan menyenangkan dengan melibatkan
siswa secara langsung dalam kegiatan belajar.
Guru menggunakan berbagai metode
pembelajaran seperti diskusi, tanya jawab, dan
kerja kelompok agar siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Guru juga berusaha
menciptakan suasana kelas yang nyaman dan
kondusif sehingga siswa lebih termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran. Penggunaan metode
pembelajaran yang variatif dan interaktif
membuat proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan tidak monoton. Selain itu, guru juga
memanfaatkan media pembelajaran dan teknologi
informasi untuk mendukung kegiatan
pembelajaran agar lebih efektif dan sesuai dengan
perkembangan zaman.

Evaluasi terhadap kinerja guru dilakukan
melalui supervisi akademik yang dilaksanakan
oleh kepala sekolah secara berkala. Supervisi
dilakukan melalui observasi kelas, diskusi
reflektif, dan pemberian masukan kepada guru
terkait pelaksanaan pembelajaran. Selain itu,
evaluasi pembelajaran juga dilakukan melalui
analisis hasil belajar siswa serta rapat evaluasi
pembelajaran yang melibatkan guru dan pihak
manajemen sekolah. Hasil evaluasi digunakan
sebagai dasar untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran  di  sekolah. Dalam upaya
meningkatkan profesionalisme guru, sekolah juga
memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengikuti pelatihan, workshop, dan berbagai
kegiatan pengembangan kompetensi lainnya.
Kegiatan pengembangan profesional tersebut
membantu guru meningkatkan kompetensi
pedagogik dan profesional sehingga berdampak
pada peningkatan kualitas layanan pendidikan dan
daya saing sekolah.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan
bahwa manajemen iklim kebhinekaan di kedua
sekolah dilakukan melalui penanaman nilai
toleransi, pembentukan budaya sekolah yang
inklusif, serta pelaksanaan berbagai kegiatan yang
menumbuhkan sikap saling menghargai antar
warga sekolah. Sekolah memandang
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keberagaman sebagai bagian penting dalam
kehidupan sekolah sehingga perlu dikelola secara
baik agar tercipta suasana belajar yang harmonis
dan kondusif. Nilai-nilai kebhinekaan tidak hanya
diajarkan secara teoritis, tetapi juga diintegrasikan
dalam budaya sekolah dan praktik kehidupan
sehari-hari.

Penguatan nilai kebhinekaan dilakukan

melalui kebijakan sekolah, kegiatan
pembelajaran, dan berbagai kegiatan sekolah
yang menanamkan sikap toleransi dan

menghargai perbedaan. Kepala sekolah dan guru
berupaya membangun kesadaran siswa mengenai
pentingnya  hidup  berdampingan  dalam
keberagaman melalui kegiatan pembelajaran
maupun kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Guru diarahkan untuk menanamkan
sikap saling menghargai, kerja sama, dan toleransi
di dalam kelas maupun dalam kehidupan sekolah
sehari-hari  sehingga pembentukan karakter
peserta didik tidak hanya berfokus pada aspek
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter
sosial dan kebangsaan.

Praktik toleransi dan inklusivitas terlihat
dalam interaksi sehari-hari antara guru dan siswa
yang saling menghormati dan menghargai
perbedaan. Sekolah berupaya menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman bagi seluruh
warga sekolah tanpa membedakan latar belakang
sosial, budaya, maupun agama. Jika terjadi
permasalahan atau potensi konflik yang berkaitan

Tabel 2. Ringkasan Hasil Penelitian

dengan perbedaan, sekolah menyelesaikannya
melalui pendekatan dialog, pembinaan, dan
komunikasi yang persuasif. Guru juga berupaya
menciptakan suasana kelas yang inklusif melalui
komunikasi yang terbuka dan kerja sama antar
siswa sehingga tercipta hubungan sosial yang
harmonis di lingkungan sekolah.

Dalam membangun iklim kebhinekaan,
sekolah juga melaksanakan berbagai program
yang melibatkan siswa dan guru dalam kegiatan
yang menumbuhkan kebersamaan dan toleransi.
Kegiatan tersebut dilakukan baik melalui
pembelajaran di kelas maupun kegiatan sekolah
lainnya yang mendorong interaksi positif antar
siswa. Program-program tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar
menghargai perbedaan secara langsung dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah. Iklim sekolah
yang harmonis dan inklusif tersebut memberikan
dampak positif terhadap kenyamanan belajar
siswa, hubungan sosial antar warga sekolah, serta
meningkatnya citra positif sekolah di masyarakat.
Dengan demikian, manajemen lingkungan
belajar, manajemen kinerja guru, dan manajemen
iklim kebhinekaan menjadi bagian penting dalam
mendukung peningkatan mutu pendidikan dan
daya saing sekolah negeri di Kecamatan Lingsar
Kabupaten Lombok Barat. Secara keseluruhan,
temuan penelitian tersebut dapat dirangkum pada
Tabel 2 berikut.

Fokus Penelitian Temuan Penelitian

Manajemen
Lingkungan Belajar

Manajemen lingkungan belajar dilakukan melalui perencanaan sarana dan prasarana,
pengelolaan lingkungan sekolah yang bersih dan kondusif, serta pemanfaatan media
pembelajaran dan teknologi dalam mendukung proses pembelajaran. Lingkungan
belajar yang nyaman dan tertata mendukung peningkatan motivasi belajar siswa serta
kualitas pembelajaran di sekolah.

Manajemen Kinerja
Guru

Manajemen kinerja guru dilakukan melalui penyusunan perangkat pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran aktif dan kreatif, supervisi akademik, serta pengembangan
profesionalisme guru melalui pelatihan dan workshop. Pengelolaan kinerja guru yang
sistematis mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan mutu layanan
pendidikan.

Manajemen Iklim
Kebhinekaan

Manajemen iklim kebhinekaan dilakukan melalui penanaman nilai toleransi,
pembentukan budaya sekolah yang inklusif, serta pelaksanaan berbagai kegiatan yang
menumbuhkan sikap saling menghargai antar warga sekolah. Iklim sekolah yang
harmonis mendukung terciptanya hubungan sosial yang positif dan lingkungan belajar
yang nyaman.

Daya Saing Sekolah

Pengelolaan lingkungan belajar, kinerja guru, dan iklim kebhinekaan yang baik
mendukung peningkatan mutu layanan pendidikan, prestasi siswa, citra sekolah, serta
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah sehingga memperkuat daya saing sekolah
negeri di Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat.
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Pembahasan

Manajemen lingkungan belajar di SMPN 3
Lingsar dan SMPN 4 Lingsar dilaksanakan
melalui proses perencanaan, pengelolaan, dan
pemanfaatan  lingkungan  sekolah  dalam
mendukung kegiatan pembelajaran (Ruwaidah et
al., 2025). Perencanaan dilakukan melalui
pemetaan kebutuhan sarana dan prasarana,
pengaturan ruang belajar, serta pelibatan warga
sekolah dalam menjaga kebersihan dan
kenyamanan lingkungan sekolah (Aulya Chasovy
et al., 2023). Kondisi tersebut sejalan dengan
pandangan yang menyatakan bahwa lingkungan
belajar yang dikelola secara baik dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif,
meningkatkan motivasi belajar siswa, dan
mendukung efektivitas pembelajaran.
Lingkungan belajar yang nyaman dan tertata juga
menjadi bagian penting dalam menciptakan
kualitas pendidikan yang baik (Sofiatul Maola et
al., 2021). Dalam realitas pelaksanaannya, kedua
sekolah telah menunjukkan adanya komitmen
dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung proses pembelajaran, meskipun
kualitas pemanfaatan fasilitas dan penerapan
pembelajaran aktif masih menunjukkan variasi
antar kelas dan antar guru.

Pengelolaan lingkungan belajar dilakukan
melalui koordinasi antara kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, dan guru dalam mengatur
penggunaan  fasilitas  pembelajaran  serta
menciptakan suasana belajar yang aman dan
nyaman (Susiani, 2022). Guru berupaya
menciptakan suasana kelas yang kondusif melalui
pengelolaan kelas yang baik, komunikasi positif
dengan siswa, serta penggunaan metode
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
(Darmawan et al, 2021). Temuan tersebut
mendukung kajian yang menjelaskan bahwa
pengelolaan lingkungan belajar tidak hanya
berkaitan dengan kondisi fisik sekolah, tetapi juga
mencakup suasana psikologis dan sosial yang
berkembang dalam  proses pembelajaran
(Bimaruci Hazrati Havidz & Mujakiah, 2023).

Lingkungan belajar yang kondusif mampu
menciptakan hubungan yang positif antara guru
dan siswa sehingga mendukung keterlibatan siswa
dalam pembelajaran (Dalimunthe et al., 2024).
Dalam praktik di lapangan, pembelajaran aktif
seperti diskusi, kerja kelompok, dan tanya jawab
mulai diterapkan di kedua sekolah, namun
pelaksanaannya belum sepenuhnya konsisten
karena masih dipengaruhi oleh kebiasaan dan
kemampuan  masing-masing guru  dalam
mengelola pembelajaran (Puspitarini, 2023a).
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Pemanfaatan lingkungan belajar juga
diarahkan pada penggunaan media pembelajaran
dan teknologi digital untuk mendukung proses
pembelajaran yang lebih interaktif. Guru mulai
menggunakan perangkat digital dan sumber
belajar berbasis internet untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa (Puspitarini, 2023b).
Kondisi tersebut sesuai dengan teori yang
menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi dan
media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran serta menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik bagi peserta didik.
Penggunaan media pembelajaran yang variatif
mampu meningkatkan partisipasi dan motivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran (Muslim &
Zaini, 2021b). Akan tetapi, realitas di lapangan
memperlihatkan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran dan teknologi masih belum merata
di seluruh kelas sehingga kualitas pengalaman
belajar siswa masih berbeda antar guru dan antar
mata pelajaran (Redana & Suprapta, 2023).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan
kolaborasi antar guru dan pemerataan
pemanfaatan fasilitas pembelajaran masih perlu
ditingkatkan agar lingkungan belajar dapat
memberikan dampak yang lebih optimal terhadap
peningkatan daya saing sekolah (Rohim &
Rigianti, 2023a).

Pada aspek manajemen kinerja guru, kedua
sekolah telah melaksanakan pengelolaan kinerja
guru melalui tahap perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan pengembangan profesionalisme
guru (Estetika et al, 2022b). Pada tahap
perencanaan, guru menyusun  perangkat
pembelajaran berupa modul ajar sesuai dengan
Kurikulum Merdeka dan karakteristik peserta
didik. Kondisi ini sejalan dengan pandangan yang
menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran
merupakan bagian penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran karena menjadi pedoman
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar secara sistematis dan terarah.
Perencanaan pembelajaran yang baik membantu
guru menyesuaikan metode, media, dan strategi
pembelajaran dengan kebutuhan siswa sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal. Dalam realitas pelaksanaannya, guru di
kedua sekolah telah menyusun perangkat
pembelajaran sesuai ketentuan kurikulum, namun
tingkat kreativitas dan penyesuaian terhadap
karakteristik siswa masih berbeda antar guru
(Jannati et al., 2023).

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru
berupaya menciptakan pembelajaran yang aktif
dan partisipatif melalui diskusi, tanya jawab, dan
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kerja kelompok. Kondisi tersebut mendukung
teori pembelajaran aktif yang menjelaskan bahwa
keterlibatan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi
belajar, kemampuan berpikir kritis, dan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Pembelajaran aktif juga mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan bagi siswa (Dewi et al., 2021).
Namun demikian, realitas di lapangan
memperlihatkan bahwa pembelajaran aktif belum
menjadi pola yang konsisten di seluruh kelas. Di
beberapa kelas, proses pembelajaran masih
berlangsung secara  konvensional dengan
dominasi peran guru dalam pembelajaran (Rohim
& Rigianti, 2023b). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
aktif masih berada pada tahap penguatan dan
memerlukan dukungan yang lebih konsisten
melalui supervisi akademik dan pengembangan
profesional guru (Hasan & Anita, 2022b).

Evaluasi dan pengembangan kinerja guru
dilakukan melalui supervisi akademik, analisis
hasil belajar siswa, dan kegiatan pengembangan
profesional seperti pelatihan dan workshop.
Temuan ini sejalan dengan teori manajemen
pendidikan yang menjelaskan bahwa evaluasi dan
pengembangan profesional guru merupakan
bagian penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kompetensi guru secara
berkelanjutan. Supervisi akademik membantu
guru  memperoleh umpan balik terhadap
pelaksanaan  pembelajaran  sehingga dapat
melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran
secara berkelanjutan (Prasetyono et al., 2023).
Dalam realitas pelaksanaannya, supervisi
akademik dan evaluasi pembelajaran telah
dilakukan secara berkala, namun budaya refleksi
dan kolaborasi antar guru masih belum
berkembang secara merata di kedua sekolah.
Pengembangan profesional guru juga masih
menunjukkan perbedaan tingkat partisipasi
sehingga inovasi pembelajaran lebih banyak
muncul pada guru-guru tertentu yang aktif
mengikuti  pelatthan dan  pengembangan
kompetensi.

Pada aspek manajemen iklim kebhinekaan,
kedua sekolah melakukan penanaman nilai
toleransi, pembentukan budaya sekolah yang
inklusif, serta pelaksanaan berbagai kegiatan yang
menumbuhkan sikap saling menghargai antar
warga sekolah (Prasetyono et al., 2023). Nilai
kebhinekaan diintegrasikan dalam pembelajaran
dan kegiatan sekolah melalui penguatan karakter
serta Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

1501

Kondisi tersebut sejalan dengan teori pendidikan
multikultural yang menjelaskan bahwa sekolah
memiliki peran penting dalam membangun sikap
toleransi, menghargai  keberagaman, dan
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif
(Fazira et al., 2025). Sekolah yang mampu
mengelola keberagaman secara baik akan
menciptakan suasana belajar yang harmonis dan
mendukung perkembangan karakter peserta didik
(Harianto & Abdurrahman, 2025a). Dalam
realitas pelaksanaannya, kedua sekolah telah
menunjukkan upaya membangun budaya sekolah
yang menghargai perbedaan, namun tingkat
internalisasi nilai kebhinekaan pada siswa masih
berbeda-beda sehingga praktik toleransi dan
inklusivitas belum sepenuhnya konsisten di
seluruh lingkungan sekolah (Safi’i et al., 2023).

Praktik toleransi dan inklusivitas terlihat
melalui interaksi sehari-hari antara guru dan siswa
yang menjunjung tinggi sikap saling menghormati
dan menghargai perbedaan (Anam & Marlina,
2022). Jika terjadi permasalahan yang berkaitan
dengan perbedaan, sekolah menyelesaikannya
melalui pendekatan dialog dan pembinaan
(Istianah et al., 2024). Kondisi tersebut
mendukung pandangan yang menyatakan bahwa
komunikasi yang terbuka dan hubungan sosial
yang positif menjadi faktor penting dalam
menciptakan iklim sekolah yang harmonis dan
inklusif. Iklim sekolah yang positif dapat
meningkatkan kenyamanan belajar siswa dan
memperkuat hubungan sosial antar warga
sekolah. Namun demikian, realitas di lapangan
memperlihatkan bahwa praktik toleransi dan
inklusivitas masih sangat dipengaruhi oleh
pendekatan masing-masing guru sehingga
kualitas interaksi sosial dan pengalaman belajar
siswa belum sepenuhnya seragam di seluruh kelas
(Sutisnawati et al., 2023).

Program sekolah dalam membangun iklim
kebhinekaan dilakukan melalui berbagai kegiatan
yang menumbuhkan kerja sama, toleransi, dan
kebersamaan antar siswa (Harianto &
Abdurrahman, 2025b). Kegiatan tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar menghargai perbedaan secara langsung
melalui pengalaman sosial di lingkungan sekolah
(Widiyani, 2023). Kondisi ini sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
pengalaman sosial mampu membantu siswa
memahami nilai-nilai kebhinekaan secara lebih
nyata dan kontekstual (Hasanuddin, 2024). Dalam
realitas pelaksanaannya, program kebhinekaan di
kedua sekolah telah berjalan dan memberikan
dampak positif terhadap hubungan sosial antar
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siswa, namun implementasinya masih lebih
dominan pada kegiatan tertentu dan belum
sepenuhnya terintegrasi secara konsisten dalam
seluruh aktivitas pembelajaran (Sutisnawati et al.,
2023).

Secara keseluruhan, manajemen
lingkungan belajar, manajemen kinerja guru, dan
manajemen iklim kebhinekaan di SMPN 3
Lingsar dan SMPN 4 Lingsar telah memberikan
kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan
dan daya saing sekolah. Lingkungan belajar yang
kondusif, pengelolaan kinerja guru yang
sistematis, serta iklim sekolah yang harmonis
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran,
prestasi siswa, dan kepercayaan masyarakat
terhadap sekolah. Namun demikian, efektivitas
pelaksanaan ketiga aspek tersebut masih
dipengaruhi oleh konsistensi implementasi di
tingkat kelas, pemerataan praktik pembelajaran
aktif, serta penguatan budaya kolaboratif antar
guru dan warga sekolah. Oleh karena itu,
peningkatan daya saing sekolah tidak hanya
bergantung pada keberadaan program dan fasilitas
pendidikan, tetapi juga pada konsistensi
pengelolaan dan implementasi dalam praktik
pendidikan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan,  dapat  disimpulkan = bahwa
manajemen lingkungan belajar, manajemen
kinerja guru, dan manajemen iklim kebhinekaan
di SMPN 3 Lingsar dan SMPN 4 Lingsar
Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat
telah dilaksanakan melalui perencanaan sarana
dan prasarana, pengelolaan lingkungan sekolah
yang bersih dan kondusif, pemanfaatan media
pembelajaran  dan  teknologi, penyusunan
perangkat pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran yang aktif dan partisipatif, supervisi
akademik, pengembangan profesionalisme guru,
serta penanaman nilai toleransi dan pembentukan
budaya sekolah yang inklusif. Pengelolaan ketiga
aspek tersebut memberikan dukungan terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran, motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar,
terciptanya suasana belajar yang aman, nyaman,
dan harmonis, serta meningkatnya hubungan
sosial antar warga sekolah dan kepercayaan
masyarakat  terhadap  sekolah.  Meskipun
demikian, konsistensi penerapan pembelajaran
aktif, pemanfaatan teknologi pembelajaran, dan
internalisasi nilai kebhinekaan masih perlu
diperkuat agar kualitas layanan pendidikan lebih
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merata di seluruh kelas. Dengan demikian,
manajemen lingkungan belajar, manajemen
kinerja guru, dan manajemen iklim kebhinekaan
menjadi bagian penting dalam mendukung
peningkatan mutu pendidikan serta memperkuat
daya saing sekolah negeri di Kecamatan Lingsar
Kabupaten Lombok Barat.
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